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1.1. Latar Belakang Masalah
Pemerintah Indonesia saat ini berupaya meningkatkan pelaksanaan pembangunan nasional agar laju pembangunan daerah dan desa berjalan dengan seimbang. Strategi pemerintah untuk mengatasi ketimpangan pembangunan yaitu dengan melaksanakan pembangunan nasional yang menaruh perhatian besar terhadap pembangunan desa. Pemberian otonomi desa yang seluas-luasnya berarti pemberian kewenangan kepada desa untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya secara optimal agar dapat menyeimbangkan pembangunan antara desa dan kota demi kemajuan negara. Pemerintah Desa dapat meningkatkan kemampuannya untuk melakukan pembangunan sesuai dengan sumber daya, dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pelayanan publik.




Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pasal 27 ayat 1 menyebutkan bahwa Dana Desa masuk dalam salah satu pendapatan desa. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukan bagi desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. Dana Desa yang disalurkan pemerintahan lebih ditujukan untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan 
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masyarakat. Udang-undang Nomor 6 Tahun 2014 mengangkat desa menjadi subjek pemerintahan, yaitu dari sekedar objek pembangunan serta urusn rumah  tangga lainnya yang bersangkutan dengan urusan desa. Undang-undang tersebut memiliki komitmen untuk melindungi dan memberdayakan masyarakat yang dapat menciptakan landasan yang kokoh dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan menuju yang adil, makmur, dan sejahtera. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam menunjang keberhasilan pembangunan desa adalah melalui pemberian bantuan dana desa yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) yang diperuntukan bagi desa yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah Kabupaten/Kota dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan desa. 
	Prinsip otonomi sangat tegas dalam masalah pembangunan dan keuangan Desa, karena sumber pendapatan yang diperoleh oleh Desa untuk pembangunan dan pemberdayaan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan Desa merupakan unsur pokok dalam sistem pembangunan nasional yang dikembangkan secara integral dan bukan hanya diperlukan sebagai asal jadi atau sub sistence. 	Pelaksanaan pembangunan Desa subtansi dan esensi atau hakekatnya menyangkut 78% jumlah penduduk Indonesia sekaligus masa depannya, sehingga pembangunan Desa tidak dapat ditunda-tunda lagi. Karena keberhasilan pembangunan merupakan pertanda berhasilnya pembangunan nasional dan landasan yang kuat bagi pertumbuhan ekonomi nasional yang sehat. Tujuan utama dari pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah adalah untuk meningkatkan taraf hidup serta mensejahterakan kehidupan masyarakatnya. 	Keberadaan desa secara yuridis formal diakui dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah dan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang desa Berdasarkan ketentuan tersebut desa diartikan sebagai desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.


18

Pengelolaan keuangan desa memerlukan adanya perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta pertanggungjawaban terhadap penggunaannya. Dalam pelaksanaan dan pengelolaannya, keuangan desa harus dikelola secara transparan, akuntabel, dan partisipatif, serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. Pengelolaan keuangan desa harus dilakukan dengan benar sesuai dengan pedoman yang ditetapkan yakni Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa. Kepala Desa merupakan Kepala Pemerintah Desa yang menjadi pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa dan mewakili Pemerintah Desa. Dibantu oleh perangkat-perangkat desa, pengelolaan keuangan desa harus dialokasikan secara efektif dan efisien untuk kepentingan dan kesejahteraan masyarakat desa. Oleh karenanya selain diperlukan pengawasan pemerintah dan Badan Pengawas Desa (BPD), partisipasi aktif masyarakat juga dibutuhkan untuk mengawal jalannya pemerintahan desa. 


Mulai dari tahap perencanaan, pelaksanan, hingga pertanggungjawaban dalam pelaporannya harus dilakukan sesuai dengan peraturan. Sehingga pembangunn desa dapat dilakukan secara maksimal dan kesejahteraan masyarakat desa akan mengalami peningkatan.
Pada saat ini, peranan Pemerintah Desa sangat diperlukan guna menunjang segala bentuk kegiatan pembangunan. Berbagai bentuk perubahan sosial yang terencana dengan nama pembangunan diperkenalkan dan dijalankan melalui pemerintahan Desa. untuk dapat menjalankan peranannya secara efektif dan efisien, Pemerintah Desa perlu terus dikembangkan sesuai dengan perkembangan kemajuan masyarakat desa dan lingkungan sekitarnya.
Terkait dengan penggunaan Dana Desa yang porsinya lebih besar ke arah pembangunan fisik menjadi sebuah pertanyaan besar mengenai apakah pembangunan fisik yang mendapat porsi lebih besar dari penggunaan dana desa tersebut akan mampu menjawab persoalan pemerataan pembangunan fisik di wilayah pedesaan? Berdasarkan latar belakang tersebut yang penulis uraikan sehingga penulis tertarik untuk mendeskripsikan sejauh mana efektifitas pengelolaan Dana Desa untuk kepentingan pembangunan fisik desa. 
Berdasarkan pengamatan sejauh ini dari penulis, bahwa efektivitas pengelolaan dana desa dalam pembangunan fisik di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka di temukan masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya sosialissi mengenai dana desa dan program pembangunan fisik desa. 
2. Masyarakat mengira semua kegiatan pembangunan desa di cover oleh dana desa.
3. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik desa.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Pembangunan Fisik Di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah yang muncul dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut yaitu belum efektif nya “Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Pembangunan Fisik Di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka”

1.3. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut diatas, maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan yang terjadi dalam Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Pembangunan Fisik Di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka sebagai berikut :
1. Bagaimana efektivitas pengelolaan dana desa dalam pembangunan fisik di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka.
2. Apa saja faktor penghambat efektivitas pengelolaan dana desa dalam pembangunan fisik di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka.
3. Apa saja yang dilakukan untuk menangani hambatan-hambatan dalam efektivitas pengelolaan dana desa dalam pembangunan fisik di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka.
1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang diharapkan oleh penulis yaitu:
1. Untuk mengetahui efektivitas pengelolaan dana desa dalam pembangunan fisik di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka.
2. Untuk mengetahui faktor penghambat efektivitas pengelolaan dana desa dalam pembangunan fisik di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan efektivitas pengelolaan dana desa dalam pembangunan fisik di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka.

1.5. Kegunaan Penelitian 
Tercapainya tujuan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka
hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat bagi semua.
1. Secara Teoritis
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan pengembangan tentang Administrasi Publik, khususnya dibidang Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Pembangunan Fisik.
c. Bahan referensi pustaka dan sebagai salah satu sumber bagi penelitian Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Pembangunan Fisik.
d. Dapat menumbuhkan inspirasi baru dan mengembangkan ide-ide pemikiran sehubungan dengan Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Pembangunan Fisik.
2. Secara Praktis
a. Manfaat bagi penulis atau peneliti adalah menambah ilmu
pengetahuan khususnya Administrasi Publik Khususnya yang berkaitan dengan Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Pembangunan Fisik
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi Desa Rawa dalam mengambil keputusan, merevisi dan perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas pembangunan desa di masa yang akan datang.
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Pemerintah Daerah dalam rangka meningkatkan Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Di Kabupaten Majalengka.

1.6. Kerangka Pemikiran
Efektivitas berasal dari kata Efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesai, kata efektif memiliki arti efek, akibat, hasil atau pengaruh. Oleh karena itu, efektivitas adalah keaktifan, kegunaan, kesesuaian dalam suatu kegiatan dengan sasaran yang dituju. Efektivitas ditujukan untuk mencapai hasil yang terkait dengan efisiensi, meskipun ada perbedaan diantara keduanya.
Efektifitas umumnya di pandang sebagai tingkat pencapaian tujuan operatif dan operasional. Pada dasarnya efektifitas adalah tingkat pencapaian tugas sasaran organisasi yang di tetapkan. Efektifitas adalah seberapa baik pekerjaan yang di lakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. Ini dapat di artikan, apabila suatu pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan yang direncanakan, dapat dikatakan efektif tanpa memperhatikan waktu, tenaga dan yang lainnya. Sedangkan efektifitas pelaksanaan kebijakan otonomi daerah adalah sejauh mana kegiatan pemerintah daerah dapat melaksanakan, mewujudkan, dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, pengambilan keputusan partisipasi masyarakat. Pelaksanaan pembangunan dan juga penyelesaian berbagai permasalahan dalam pelaksanaan otonomi daerah.
Efektivitas menurut Gibson dalam Priansa Dan Garnida (2022:11) adalah konteks perilaku organisasi yang merupakan hubungan antara produksi, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, sifat keunggulan dan pengembangan.
Adapun pendekatan untuk mengukur efektivitas menurut Gibson dalam priansa dan garnida (2019:11), yaitu Pendekatan Teori Sistem:
Teori sistem menekankan pada pertahanan elemen dasar masukan-proses-pengeluaran dan mengadaptasi terhadap lingkungan yang lebih luas yang menopang organisasi. Teori ini menggambarkan hubungan organisasi terhadap sistem yang lebih besar, dimana organisasi menjadi bagiannya. Konsep organisasi sebagian suatu sistem yang berkaitan dengan sistem yang lebih besar memperkenalkan pentingnya umpan balik yang ditujukan sebagai informasi mencerminkan hasil dari suatu tindakan atau serangkaian tindakan oleh seseorang, kelompok atau organisasi.
Teori sistem juga menekankan pentingnya umpan balik informasi. Inti teori sistem adalah:
a. Kriteria efektivitas harus mencerminkan siklus masukan- proses-keluaran, bukan keluaran yang sederhana.
b. Kriteria efektivitas harus mencerminkan hubungan antar organisasi dan lingkungan yang lebih besar dimana organisasi itu berada.
Jadi efektivitas organisasi adalah konsep dengan cakupan luas termasuk sejumlah konsep komponen dan Tugas manajerial adalah menjaga keseimbangan optimal antra komponen dan bagiannya.
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1.7. Definisi dan Operasional Konsep Penelitian
1.7.1. Definisi Konsep Penelitian
Definisi konsep merupakan definisi konseptual yang digunakan
peneliti untuk menegaskan konsep-konsep yang jelas, supaya tidak
menjadi perbedaan penafsiran antara peneliti dan pembaca. Konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Efektivitas adalah pengukuran suatu keadaan yang menunjukan  tingkat keberhasilan atau tercapainya sasaran dan tujuan yang telah diharapkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
2. Pengelolaan adalah suatu rangkaian proses baik berupa perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan pengawasan dalam suatu organisasi untuk menentukan tercapainya tujuan organisasi melalui sumber daya manusia.
3. Dana desa adalah dana yang bersumber dari APBN yang diperuntukan bagi desa yang ditransfer melalui anggaran belanja daerah kabupaten/kota.
4. Pembangunan fisik adalah adalah pembangunan yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat atau pemangunan yang lebih ke infrastruktur.

1.7.2. Operasional Konsep Penelitian
Operasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara
menjabarkan konsep-konsep variable penelitian kedalam beberapa
dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan, dimensi tersebut kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator. 
Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka aspek kajian efektivitas pengelolaan dana desa dalam pembangunan fisik di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka dijabarkan kedalam parameter indikator seperti tertera dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1
Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Konsep
	Dimensi 
	Parameter

	
Efektivitas Gibson (dalam Priansa dan Garida 2019:11)
	
 Siklus 
	1. Masukan 
2. Proses
3. Keluaran 

	
	
Hubungan 
	1. Hubungan Transparansi Pemerintahan Desa Dengan Masyarakat
2. Hubungan Pemerintahan Desa Dengan Masyrakat Dalam Tujuan 








1.8.  Metode Penelitian 
1.8.1. Metode Penelitian yang digunakan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian yang di teliti  dengan cara menggumpulkan bahan-bahan berupa kata-kata yang tertulis ataupun lisan dan bukan dari hipotesis yang diukur dengan angka-angka tetapi penulis melakukan untuk menggali, menemukan dan menjelaskan tentang efektivitas pengelolaan dana desa dalam pemangunan fisik di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka.
Metode penelitian kualitatif menurut moleong (2011:6) adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subyek penelitian misalnya perihal presepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan ahasa, pada suatu konstek khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan beragai metode alamiah.
1.8.2. Informan dan Teknik Pemilihan Informan
Menentukan informan kunci dan informan pendukung dalam penelitian ini berkaitan dengan efektivitas pengelolaan dana desa dalam pemangunan fisik di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka dengan alasan agar penulis mendapatkan penilaian dan keterangan-keterangan yang bersifat obyektif mengenai koordinasi dan efektivitas pengelolaan dana desa dalam pemangunan fisik terhadap masyarakat informan-informan dalam penelitian ini yaitu:

1. Informan kunci adalah:
1. Sekertaris Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka
2. Aparatur Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka
2. Informan pendukung:
1. Masyarakat Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten Majalengka.

1.8.3. Teknik Pengumpulan Data
Penulis melakukan pengumpulan data melalui beberapa proses
teknik antara lain sebagai berikut :
1. Studi kepustakaan atau literatur, yaitu dengan cara mempelajari literatur, peraturan perundang-undangan, buku-buku, arsip, monografi, surat kabar, internet dan sumber-sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan masalah yang penulis teliti untuk diperlukan penulis sebagai bahan referensi dan acuan penelitian.
2. Studi laporan terdiri dari:
1) Observasi/pengamatan, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung dilokasi penelitian, observasi dalam penelitian kualitatif sebaiknya dilakukan dengan cara observasi partisipasi. Jika hal itu tidak memungkinkan maka peneliti dapat melakukan observasi non-partisipasif tetapi dengan cara pengamatan mendalam.
2) Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan Tanya jawab dengan informasi kunci dan pendukung yaitu pihak masyarakat, wawancara yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara terpimpin/terstruktur yang dilakukan secara mendalam atau disebut juga wawancara mendalam, kedalam wawancara ini penting dalam penelitian kualitatif karena akan diperoleh data atau informasi yang benar-benar lengkap, sehingga peneliti dapat melakukan analisis dengan tajam dan mendalam.
3) Dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen atau data daan informasi penunjang melalui berbagai dokumen berupa Undang-undang, Peraturan-peraturan, dokumen tentang program yang didaanai oleh dana desa.
1.8.4. Teknik Pengujian Keabsahan Data
Teknik keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi menurut Meolong (2010:330) yaitu teknik pemeriksaan keabsenan data yang memanfaatkan sesusatu yang lain diatur data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan/pengecekan keabsenan data dengan memandingkan berbagai data yang diperoleh dengan cara check, rescheck, dan cross check terhadap data itu.
Trianggulasi dapat dilakukan berbagai cara:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dilapangan dengan hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan orangnya secara priadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah tinggi, orang berada, orang pemerintahan.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen saling berkaitan.
Peneliti kualitatif, suatu data dikatakan absah/akurat jika memenuhi kriteria sebagai berikut:
Ada kesamaan data dari hasil wawancara dengan informan data dinyatakan akurat jika untuk pertanyaan yang sama diperoleh. Data atau jawaban yang sama dari informan. Jika jawaban para informan berbeda-beda, maka data itu belum akurat. Peneliti harus melakukan trianggulasi lagi dengan cara check, recheck, dan cross check sampai  diperoleh data atau informs yang sama.

1.8.5. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan sejak awal kegiatan penelitian sampai dengan akhir penelitian, menurut Moleong (2011 :280) analisis data adalah:
Proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data yang pertama-tama mengorganisasikan data yang terkumpul yang terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan peneliti, gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel dan sebagainya kemudian mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberikan kode, dan mengkategorisasikannya sehingga menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantive.
Analisis data penelitian kualitatif dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:
1. Reduksi data, yaitu data yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan, dirinci secara sistematis, kemudian memilih hal-hal yang pokok sesuai dengan fokus dan masalah penelitian. Dengan kata lain reduksi data adalah memilih dan memilih data yang diperoleh. Data yang telah direduksi diharapkan memberikan deskripsi yang lebih tajam, sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis.
2. Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian, gambar, tabel dan sebagainya. Dalam display data ini hanya data yang relevan dengan focus dan masalah penelitian yang disajikan.
3. Verifikasi data, yaitu peneliti berusaha memperoleh makna dari berbagai data yang dikumpulkan kemudian dibuat pola, model, tema, hubungan dan persamaan terhadap hal-hal yang sering muncul.
	
1.9. Lokasi dan Jadwal Penelitian
1.9.1. Lokasi Penelitian
Penulis mengambil Penelitian di Desa Rawa Kecamatan Cingambul  Kabupaten Majalengka.
Adapun alasan penulis memilih penelitian dilokasi terseut adalah:
1. Adanya masalah dilokasi tersebut
2. Data yang dibutuhkan mudah diperoleh
3. Lokasi penelitian mudah di jangkau
1.9.2.  Jadwal Penelitian
Lamanya penelitian yang diperlukan selama 6 bulan terhitung dari bulan Maret 2022 sampai Agustus. Seperti pada tabel berikut:

Tabel 1.2
Jadwal Penelitian
	
No
	
Kegiatan 
	Tahun 
	2022

	
	
	Bulan 
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	April 
	Mei 
	Juni  
	Juli 
	Agustus 
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